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BAB IV 

PENUTUP 

A. SIMPULAN 

Be~rdasarkan hasi~l pe~ne~li~ti~an dan pe~mbahasan me~nge~nai~ 

pe~nye~le~sai~an se~ngke~ta pe~rbatasan Candi~ Pre~ah Vi~he~ar antara Thai~land 

dan Kamboja dalam pe~rspe~kti~f hukum i~nte~rnasi~onal dan hukum re~gi~onal 

ASE~AN, te~rmasuk de~ngan me~mpe~rti~mbangkan pe~rke~mbangan te~rki~ni~ 

e~skalasi~ konfli~k be~rse~njata pada akhi~r tahun 2025, maka dapat di~tari~k 

si~mpulan se~bagai~ be~ri~kut. 

1. Penyelesaian Sengketa Perbatasan antara Thailand dan Kamboja 

mengenai Candi Preah Vihear menurut aturan Hukum Internasional dan 

Hukum Regional ASEAN. 

Berdasarkan pembahasan, sengketa Candi Preah Vihear berada dalam 

kerangka hukum berlapis, yaitu hukum internasional umum di bawah 

Perserikatan Bangsa-Bangsa dan hukum regional ASEAN. Dalam 

perspektif hukum internasional, Piagam PBB melalui Pasal 2 ayat (3) 

dan Pasal 33 ayat (1) mewajibkan negara menyelesaikan sengketa 

secara damai, termasuk melalui mekanisme yudisial di Mahkamah 

Internasional (ICJ). 

Penyelesaian sengketa ini secara konkret diwujudkan melalui putusan 

ICJ tahun 1962 yang kemudian ditegaskan kembali melalui putusan 

interpretatif tahun 2013. Kedua putusan tersebut memberikan kepastian 

hukum mengenai kedaulatan atas Candi Preah Vihear dan wilayah 

sekitarnya serta bersifat final dan mengikat bagi para pihak. Namun, 
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mekanisme yudisial internasional memiliki keterbatasan karena tidak 

sepenuhnya mampu menyelesaikan persoalan teknis dan dinamika 

politik di lapangan. 

Dalam kerangka regional, Piagam ASEAN dan Treaty of Amity and 

Cooperation (TAC) menegaskan penyelesaian sengketa melalui dialog, 

konsultasi, dan negosiasi. ASEAN tidak berfungsi sebagai penentu 

status kedaulatan, melainkan sebagai mekanisme pengelolaan konflik 

guna menjaga stabilitas kawasan. Efektivitasnya sangat bergantung 

pada kemauan politik negara-negara yang bersengketa. 

Dengan demikian, penyelesaian sengketa Preah Vihear memerlukan 

pendekatan komplementer: ICJ memberikan kepastian hukum, 

sementara ASEAN berperan menjaga stabilitas politik dan mencegah 

eskalasi konflik. Sinergi keduanya menjadi kunci terciptanya 

perdamaian yang berkelanjutan antara Thailand dan Kamboja. 

2. Mekanisme Penyelesaian ASEAN dalam menangani Sengketa 

Perbatasan antara Thailand dan Kamboja terkait Candi Preah Vihear  

Berdasarkan pembahasan, ASEAN memiliki kerangka normatif yang 

jelas dalam mendorong penyelesaian sengketa secara damai 

sebagaimana diatur dalam Piagam ASEAN dan Treaty of Amity and 

Cooperation (TAC) 1976. Instrumen tersebut menegaskan kewajiban 

negara anggota untuk mengutamakan dialog, konsultasi, dan negosiasi 

serta menahan diri dari penggunaan kekerasan. 

Secara karakter, mekanisme ASEAN bersifat non-yudisial, tidak 

mengikat, dan berbasis pada prinsip kesepakatan negara (state consent). 
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ASEAN tidak memiliki kewenangan untuk menentukan status 

kedaulatan wilayah seperti Mahkamah Internasional, melainkan 

berperan sebagai mekanisme pengelolaan konflik (conflict 

management) guna meredakan ketegangan dan menjaga stabilitas 

kawasan. Pendekatan ASEAN Way menempatkan organisasi ini sebagai 

fasilitator diplomatik, bukan pengambil keputusan. 

Namun, mekanisme ASEAN memiliki keterbatasan struktural, 

terutama karena prinsip non-interference dan pengambilan keputusan 

berbasis konsensus. Tidak diaktifkannya High Council dalam TAC 

menunjukkan adanya kesenjangan antara norma dan praktik politik 

kawasan. Eskalasi konflik pada akhir 2025 semakin menegaskan bahwa 

ASEAN tidak memiliki instrumen penegakan yang kuat, meskipun 

tetap berperan dalam mendorong gencatan senjata dan dialog. 

Dengan demikian, mekanisme ASEAN dalam sengketa Preah Vihear 

bersifat komplementer terhadap hukum internasional. ASEAN 

berfungsi menjaga stabilitas dan mencegah eskalasi, sementara 

penyelesaian aspek yuridis tetap berada dalam ranah hukum 

internasional. 

B. SARAN 

Be~rdasarkan hasi~l pe~ne~li~ti~an dan anali~si~s me~nge~nai~ pe~nye~le~sai~an 

se~ngke~ta pe~rbatasan antara Thai~land dan Kamboja te~rkai~t Candi~ Pre~ah 

Vi~he~ar dalam ke~rangka hukum i~nte~rnasi~onal dan hukum re~gi~onal ASE~AN, 

pe~nuli~s me~ngajukan be~be~rapa saran se~bagai~ be~ri~kut:Bagi~ Pe~nge~mbangan 

Hukum Re~gi~onal ASE~AN 
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Pe~rtama, ke~pada Thai~land dan Kamboja, di~sarankan agar ke~dua ne~gara 

se~cara konsi~ste~n me~nghormati~ dan me~laksanakan putusan Mahkamah 

I~nte~rnasi~onal, khususnya Putusan I~CJ tahun 1962 dan putusan i~nte~rpre~tati~f 

tahun 2013, se~bagai~ putusan yang be~rsi~fat fi~nal dan me~ngi~kat. Ke~patuhan 

te~rhadap putusan te~rse~but ti~dak hanya pe~nti~ng untuk me~njami~n ke~pasti~an 

hukum atas status ke~daulatan wi~layah, te~tapi~ juga se~bagai~ wujud 

komi~tme~n te~rhadap pri~nsi~p pe~nye~le~sai~an se~ngke~ta se~cara damai~ 

se~bagai~mana di~atur dalam Pi~agam Pe~rse~ri~katan Bangsa-Bangsa. Se~lai~n 

i~tu, ke~dua ne~gara pe~rlu me~mpe~rkuat ke~rja sama bi~late~ral dalam 

pe~nge~lolaan wi~layah pe~rbatasan me~lalui~ pe~mbe~ntukan me~kani~sme~ te~kni~s 

be~rsama yang be~rsi~fat pe~rmane~n, khususnya te~rkai~t pe~ne~tapan zona 

pe~nyangga, pe~ngamanan wi~layah, dan pe~rli~ndungan si~tus wari~san budaya. 

Pe~ne~li~ti~an se~lanjutnya di~sarankan untuk me~ngkaji~ le~bi~h me~ndalam 

e~fe~kti~vi~tas me~kani~sme~ pe~nye~le~sai~an se~ngke~ta re~gi~onal ASE~AN dalam 

pe~rspe~kti~f hukum i~nte~rnasi~onal konte~mpore~r, khususnya de~ngan 

me~mbandi~ngkan prakti~k ASE~AN de~ngan organi~sasi~ re~gi~onal lai~n se~pe~rti~ 

Uni~ E~ropa atau Uni~ Afri~ka. Kaji~an komparati~f te~rse~but di~harapkan dapat 

me~mbe~ri~kan kontri~busi~ akade~mi~k dalam pe~nge~mbangan mode~l 

pe~nye~le~sai~an se~ngke~ta re~gi~onal yang le~bi~h re~sponsi~f te~rhadap konfli~k 

pe~rbatasan di~ Asi~a Te~nggara. 

Ke~dua, ke~pada ASE~AN se~bagai~ organi~sasi~ re~gi~onal, di~sarankan 

agar ASE~AN me~mpe~rkuat pe~ran ke~le~mbagaannya dalam pe~nge~lolaan 

konfli~k pe~rbatasan antarne~gara anggota. Pe~nguatan te~rse~but dapat 

di~lakukan me~lalui~ opti~mali~sasi~ me~kani~sme~ yang te~lah te~rse~di~a dalam 
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Pi~agam ASE~AN dan Tre~aty of Ami~ty and Coope~rati~on (TAC) 1976, 

te~rmasuk me~ndorong pe~manfaatan jasa bai~k, me~di~asi~, dan konsi~li~asi~ 

se~cara le~bi~h akti~f. ASE~AN juga pe~rlu me~mpe~rti~mbangkan langkah-

langkah konkre~t untuk me~ni~ngkatkan e~fe~kti~vi~tas di~plomasi~ pre~ve~nti~f, 

se~pe~rti~ pe~mbe~ntukan me~kani~sme~ pe~mantauan re~gi~onal yang le~bi~h 

ope~rasi~onal dan be~rke~lanjutan, guna me~nce~gah e~skalasi~ konfli~k 

be~rse~njata di~ wi~layah pe~rbatasan. 

Ke~ti~ga, te~rkai~t me~kani~sme~ Hi~gh Counci~l dalam TAC 1976, 

pe~nuli~s me~nyarankan agar ne~gara-ne~gara anggota ASE~AN, khususnya 

Thai~land dan Kamboja, ti~dak me~mandang me~kani~sme~ i~ni~ se~bagai~ be~ntuk 

i~nte~rve~nsi~ te~rhadap ke~daulatan ne~gara, me~lai~nkan se~bagai~ sarana re~gi~onal 

yang be~rsi~fat me~mbantu dan me~le~ngkapi~ pe~nye~le~sai~an se~ngke~ta bi~late~ral. 

Pe~ngakti~fan Hi~gh Counci~l se~cara se~le~kti~f dan be~rbasi~s pe~rse~tujuan para 

pi~hak dapat me~njadi~ alte~rnati~f yang konstrukti~f apabi~la ne~gosi~asi~ bi~late~ral 

me~ngalami~ ke~buntuan, se~kali~gus me~mpe~rkuat kre~di~bi~li~tas ASE~AN 

se~bagai~ pe~njaga pe~rdamai~an kawasan. 

Ke~e~mpat, ke~pada Pe~rse~ri~katan Bangsa-Bangsa, di~sarankan agar 

PBB te~rus me~njalankan pe~ran pe~ndukung te~rhadap stabi~li~tas kawasan Asi~a 

Te~nggara de~ngan me~ndorong ke~patuhan ne~gara-ne~gara te~rhadap pri~nsi~p 

pe~nye~le~sai~an se~ngke~ta se~cara damai~. Dalam konte~ks se~ngke~ta Candi~ 

Pre~ah Vi~he~ar, PBB dapat be~rpe~ran me~lalui~ dukungan di~plomati~k, 

pe~mantauan si~tuasi~ ke~amanan, se~rta ke~rja sama de~ngan ASE~AN dalam 

ke~rangka re~gi~onali~sme~ komple~me~nte~r, se~hi~ngga pe~nye~le~sai~an se~ngke~ta 
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ti~dak hanya be~rsi~fat yuri~di~s, te~tapi~ juga be~rke~lanjutan se~cara poli~ti~k dan 

ke~amanan. 

De~ngan adanya saran-saran te~rse~but, di~harapkan pe~nye~le~sai~an 

se~ngke~ta pe~rbatasan antara Thai~land dan Kamboja te~rkai~t Candi~ Pre~ah 

Vi~he~ar ke~ de~pan ti~dak hanya be~rori~e~ntasi~ pada pe~nye~le~sai~an formal 

yuri~di~s, te~tapi~ juga mampu me~nci~ptakan stabi~li~tas kawasan dan 

pe~rdamai~an yang be~rke~lanjutan se~suai~ de~ngan tujuan hukum i~nte~rnasi~onal 

dan hukum re~gi~onal ASE~AN.
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